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Abstract

Received: 15 Oktober 2024  Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi siswa di SMA Santa

Revised: 29 Oktober 2024  Maria. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran motivasi

Accepted: 14 November 2024 belajar siswa SMA Santa Maria kota Pekanbaru, untuk mengetahui
gambara prestasi belajar siswa SMA Santa Maria kota Pekanbaru,
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi belajar siswa SMA
Santa Maria kota Pekanbaru.penelitian ini bersifat kuantitatif, denga
populasi penelitian seluruh siswa kelas XI SMA Santa Maria kota
Pekanbaru yang berjumlah 199 siswa. Penentuan jumlah sampel
menggunakan rumus Solvin, dengan demikian jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 80 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik angket dan teknik observasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis statistik deskripsi dan analisis
statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan gambaran motivasi
belajar siswa SMA Santa Maria kota Pekanbaru berada pada kategori
tinggi, serta pengaruh motivasi belajar siswa SMA Santa Maria kota
Pekanbaru berada pada kategori sedang.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Peningkatan kualitas sumberdaya manusia merupakan syarat mutlak untuk
mencapai tujuan pembangunan. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia tersebut adalah pendidikan. Pendidikan nasional bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun manusia seutuhnya, yaitu
manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap, mandiri serta bertanggung jawab. Pendidikan bertujuan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan membentuk budi pekerti yang luhur
sesuai dengan cita-cita yang diinginkan oleh setiap siswa.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu penekanan
dari tujuan pendidikan, seperti yang tertuang dalam Undang-Undang No.20 Tahun
2003 tentang tujuan Pendidikan Nasional Bab 11 Pasal 3 yang berbunyi:
“Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”
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Menurut Abraham Maslow dalam Nashar (2014) motivasi belajar adalah
kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh
hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi belajar
juga merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara
optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif.
Motivasi belajar terkandung adanya cita-cita atau aspirasi siswa, ini diharapkan
siswa mendapat motivasi belajar sehingga mengerti dengan apa yang menjadi
tujuan dalam belajar.

Prestasi belajar siswa dapat menunjukkan sejauh mana tingkat penguasaan
siswa terhadap seluruh mata pelajaran yang telah dimpuh. Dengan demikian,
pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila prestasi belajar siswa baik. Prestasi
belajar dapat diketahui dari proses hasil belajar siswa. Prestasi belajar merupakan
pengukuran dan penilaian usaha belajar sebagai bukti keberhasilan dari seorang
siswa setelah memperoleh pengalaman belajar atau mempelajari sesuatu dalam
waktu tertentu. Prestasi belajar siswa dapat menunjukkan sejauh mana tingkat
penguasaan siswa terhadap seluruh mata pelajaran yang telah dimpuh. Dengan
demikian, pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila prestasi belajar siswa baik.

Salah satu fenomena motivasi siswa di SMA Santa Maria Pekanbaru dalam
hal belajar adalah mengikut sertakan siswa dalam aktivitas bimbingan belajar,
dengan harapan siswa dapat berprestasi di sekolah atau minimal dapat termotivasi
untuk belajar. Banyak hal positif yang dapat dipelajari ketika siswa mengikuti
bimbingan belajar. Contohnya seperti siswa kelas 1X yang sebentar lagi akan
lulus, mengikuti bimbingan belajar untuk bisa masuk ke perguruan tinggi favorit
dan berupaya untuk bisa melanjutkan studi di universitas.

Namun lain hal nya dengan siswa yang belum mampu memotivasi dirinya
untuk belajar. Jika siswa belum mampu memotivasi dirinya untuk belajar maka
proses pembelajaran pun tidak akan berjalan dengan baik dan akan berdampak
pada hasil belajar siswa sehingga tujuan dari pembelajaran itu sendiri sulit untuk
tercapai menurut Prahara (2021). Salah satu bukti fenomena siswa belum mampu
memotivasi dirinya adalah sik ap siswa tentang mengikuti bimbingan belajar atau
terdapat siswa yang tidak menyukai pelajaran Matematika. Jika siswa yang
kurang berminat atau kurang termotivasi terhadap pentingnya mengikuti
bimbingan belajar atau pentingnya pelajaran bahasa Matematika, maka hal
tersebut akan mempersulitnya dalam hal prestasi ataupun lulus ke perguruan
tinggi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana motivasi belajar siswa SMA Santa Maria Kota Pekanbaru?

2. Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi siswa pada mata
pelajaran matematika di SMA Santa Maria Kota Pekanbaru?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan oleh peneliti di atas maka

tujuan penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa SMA Santa Maria Pekanbaru.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap prestasi siswa pada mata
pelajaran matematika di SMA Santa Maria Kota Pekanbaru
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Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan
mengenai lingkungan teman sebaya, motivasi belajar dan prestasi belajar
Matematika di XI SMA Santa Maria Kota Pekanbaru, serta pengaruhnya di antara
ketiganya. Hasil penelitian ini dapat memberikan konstribusi bagi ilmu
pengetahuan dalam mata pelajaran Matematika dalam rangka meningkatkan
prestasi belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti

Penelitian ini merupakan kesempatan bagi peneliti untuk menambah
pengetahuan dan wawasan serta sebagai latihan dalam menerapkan ilmu yang
telah didapatkan sehingga dapat dijadikan bekal dan masukan dalam
mengembangkan potensi diri untuk menjadi guru atau pendidik yang profesional.
b. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi sekolah tentang
pentingnya lingkungan teman sebaya dan motivasi belajar siswa dalam prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika.
c. Bagiguru

Hasil penelitian ini diharapkan agar guru dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan motivasi belajar siswa agar dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Matematika.
d. Bagi orang tua

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan pertimbangan
dalam mengontrol anak dalam memilih teman dan memberikan dorongan belajar
anak agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Matematika.
e. Bagi peserta didik

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi peserta didik untuk
meningkatkan prestasi belajarnya dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajarnya baik faktor yang berasal dari dalam diri
maupun dari luar diri siswa

TINJAUAN PUSTAKA
Motivasi Belajar

Sudah umum orang menyamakan antara kata “motivasi” dengan kata
“motif” untuk menunjuk mengapa seseorang itu berbuat sesuatu. Motif manusia
merupakan dorongan, keinginan, hasrat, dan tenaga penggerak lainnya yang
berasal dari dalam dirinya, untuk melakukan sesuatu. Kata “motif” diartikan
sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif
dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam subyek untuk
melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.

Abraham Maslow (dalam Nashar, 2014) mengungkapkan bahwa motivasi
belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang
didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.
Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan
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diri secara optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan
kreatif.

Menurut Soraya & Husna (2020) mengemukakan motivasi adalah
keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan dan daya yang sejenis
menggerakkan perilaku seseorang. Dalam arti luas, motivasi diartikan sebagai
pengaruh dari energi dan arahan terhadap perilaku yang meliputi kebutuhan,
minat, sikap, keinginan dan perangsang.

Motivasi merupakan istilah yang paling sering dipakai untuk menjelaskan
keberhasilan atau kegagalan hampir semua tugas yang rumit. Hampir semua pakar
juga setuju bahwa suatu teori tentang motivasi berkenaan dengan faktor-faktor
yang mendorong tingkah laku dan memberikan arah kepada tingkah laku itu, juga
pada umumnya diterima bahwa motif seseorang untuk terlibat dalam satu kegiatan
tertentu didasarkan atas kebutuhan yang mendasarinya.

Masni (2015) mengungkapkan bahwa motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan. Menurut Mayasari et al (2021) Motivasi belajar merupakan
faktor psikis yang bersifat nonintelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar”. Sedangkan
menurut Dewi & Khaerunnisa (2019) mengemukakan pendapatnya bahwa
motivasi intrinsik lebih efektif dalam mendorong seseorang untuk belajar daripada
motivasi ekstrinsik.

1. Fungsi Motivasi Dalam Belajar

Dua fungsi motivasi dalam proses pembelajaran yang dikemukakan oleh
Amna Emda (2017) yaitu:

1. Mendorong siswa untuk beraktivitas

Perilaku setiap orang disebabkan karena dorongan yang muncul dari dalam
yang disebut dengan motivasi. Besar kecilnya semangat seseorang untuk bekerja
sangat ditentukan oleh besar kecilnya motivasi orang tersebut. Semangat siswa
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu dan ingin
mendapatkan nilai yang baik karena siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk
belajar.

2. Sebagai pengarah

Tingkah laku yang ditunjukkan setiap individu pada dasarnya diarahkan
untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Demikian Motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik..

2. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Kompri Amna Emda (2017) motivasi belajar merupakan segi
kejiwaan yang mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi
fisiologis dan kematangan psikologis siswa. Beberapa unsur yang mempengaruhi
motivasi dalam belajar yaitu:
1. Cita-cita dan aspirasi siswa.

Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar siswa baik intrinsik maupun
ekstrinsik.

2. Kemampuan Siswa

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuaan dan kecakapan
dalam pencapaiannya.
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3. Kondisi Siswa

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani. Seorang siswa yang
sedang sakit akan menggangu perhatian dalam belajar.
4. Kondisi Lingkungan Siswa.

Lingkungan siswa dapat berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal
seperti lingkungan keluarga.

Selain itu menurut Moslem et al (2019) menyatakan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi motivasi belajar antara lain:
a. Cita-cita/aspirasi siswa
b. Kemampuan siswa
c. Kondisi siswa dan lingkungan
d. Unsur-unsur dinamis dalam belajar
e. Upaya guru dalam membelajarkan siswa
Prestasi Belajar

Prestasi adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan
belajar. Anatara kata prestasi dan belajar, mempunyai arti yang berbeda. Oleh
karena itu, sebelum pengertian prestasi belajar diuuraikan lebih lanjut, maka ada
baiknya jika pembahasan ini diarahkan terlebih dahulu pada kata prestasi dan
belajar.

Kata prestasi dari kata Belanda yaitu Prestatie, kemudian diadopsi
kedalam bahasa Indonesia “Prestasi” yang berarti hasil usaha. Secara harfiah
prestasi diartikan sebagai hasil yang dapat dicapai (dilakuakan, dikerjakan)
berdasarkan pendapat Ahmad Syafi’i (2018).

Belajar adalah perubahan pengetahuan, difinisi ini banayak dianut di
sekolah dimana guru-guru berusaha memberikan ilmu sebanyak mungkin dan
murid bergiat untuk mengumpulkannya. Belajar adalah proses yang melahirkan
atau mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan yang dibedakan dari
perubahan oleh faktor-faktor yang tidak termasuk latihan menurut Zarkani (2018).

Prestasi belajar diartikan sebagai tingkatan keberhasilan belajar. Prestasi
ini diperoleh dengan mengevaluasi hasil belajar siswa. Sedangkan proses untuk
mengetahui prestasi belajar adalah dengan penguasaan pengetahuan dan
ketrampilan yang dikembangakan oleh mata pelajaran yang lazimnya ditunjukan
dengan nilai test atau angka yang diberikan oleh guru berdasarkan pendapat
Utami (2020).

1. Jenis-Jenis Prestasi Belajar

Sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana, bahwa Bloom menyatakan ada
tiga bentuk prestasi yaitu, kognitif, efektif, dan psikomotor. Untuk lebih Jelasnya
akan penulis uraiakan tentang maksud dan apa yang akan dicapai didalamnya :
a.Prestasi Belajar Aspek Kognitif

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar berupa pengetahuan,
kemampuan dan kemahiran intelektual menurut Ni’matul Khoiroh & Munoto
(2015). Tipe-tipe prestasi belajar bidang kognitif mencakaup :

1) Tipe prestasi belajar pengetahauan hafalan (Knowledge)

Pengetahuan didefinisikan sebagai perilaku mengingat atau mengenali
informasi (materi pembelajaran) yang telah dipelajari sebelumnya. Pengetahuan
hafalan merupakan terjemahan dari kata knowledge meminjam istilah Bloom.
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Pengetahauan ini mencakaup aspek-aspek faktual dan ingatan seperti batasan,
peristilahan, pasal, hukum bab, rumus, dan laian-lain.
2) Tipe prestasi belajar pemahaman (Comprehention)

Tipe prestasi belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe prestasi
belajar pengetahuan hafalan. Pemahaman memperluhkan kemampuan menagkap
makna atau arti dari suatu konsep. Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan
memperoleh makna dari materi pembelajaran dengan bahasa atau ungkapan
sendiri menurut Ni’matul Khoiroh & Munoto (2015).

3) Tipe prestasi belajar penerapan (Aplikasi)

Tipe prestasi belajar penerapan (Aplikasi) merupakan kesanggupan
menerapkan dan mengabstrasikan suatu konsep, ide rumus hukum dalam situasi
yang baru.

4) Tipe prestasi belajar analisis

Tipe prestasi belajar analisis merupakan kesanggupan memecahkan,
menguraikan suatu intergritas menjadi unsurunsur atau bagian-bagian yang
mempunayai arti. Analisis merupakan tipe belajar yang kompleks yang
memanfa’atkan tipe hasil belajar sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman
dan aplikasi berdasarkan pendapat Ni’matul Khoiroh & Munoto (2015).

5) Tipe prestasi belajar sintesis

Sintesis merupakan lawan kata analisis, sintesis adalah kesanggupan
menyatukan unsur-unsur menjadi satu intergritas. Berfikir konvergen biasanaya
digunakan dalam menganailsis, sedang berfikir devergen selalu digunakan dalam
berfikir sintesis. Sintesis mengacu pada kemampuan menggabungkan bagian-
bagian dalam rangka membentuk struktur yang baru menurut Ni’matul Khoiroh &
Munoto (2015).

6) Tipe prestasi belajar evaluasi

Tipe prestasi belajar evaluasi merupakan kesanggupan memberikan
keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan judgment yang dimiliki dan kriteria
yang digunakan berdasarkan Utami (2020). Penilaian mengacu pada kemampuan
menilai suatu pendapat, gagasan, produk, metode dan semacamnya dengan suatu
Kriteria tertentu menurut Kusumaningsih (2003).

b. Prestasi Belajar Aspek Efektif

Bidang efektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tingkatan bidang efektif
sebagai tujuan dan tipe prestasi dan tipe prestasi belajar mencakup :
1) Penerimaan (Receiving /Attending)

Yakni kepekaan dalam meneriama rangasangan (stimulus) dari luar yang
datang pada siswa, baik dalam bentuk masalah, situasi dan gejala berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Utami (2020). Receiving mengacu pada kesadaran,
kemauan, perhatian individu untuk menerima dan memperhatikan berbagai
stimulus dari lingkungannya menurut Ni’matul Khoiroh & Munoto (2015).

2) Penanggapan (Responding)

Yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulus yang datang dari
luar. Responding mengacu pada adanya rasa kepatuhan individu dalam hal
mematuhi dan ikut serta terhadap sesuatu gagasan, benda atau sistem nilai.

3) Penghargaan terhadap nilai (Valuving)
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Yakni berkeanaan dengan penilaian dan kepercayaan terhadap gejala atau
stimulus. Valuving terhadap nilai menunjukan sikap menyukai,menghargai dari
seseorang individu terhadap suatu gagasan, pendapat atau sistem nilai.

4) Perorganisasian (Organization)

Yakni mengembanagkan nilai dalam suatu sistem oraganisasi, termasuk
menentukan hubungan, suatu nilai dengan nilai lain dan kemantapan, prioritas
nilai yang telah dimilikinya. Pengorganisasian menunjukan adanya kemauan
membentuk system nilai dari berbagai nilai yang dipilih berdasarkan Ni’matul
Khoiroh & Munoto (2015).

5) Karakteristik

Yakni keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang,
yang mempengaruhi pola kepribadian dan prilakunya berdasarkan Utami (2020).
c. Prestasi Belajar Aspek Psikomotorik

Prestasi belajar aspek psikomotorik adalah kemampuan dalam masalah
skill atau ketrampilan dan kemampuan bertindak. Ranah psikomotorik
menunjukan adanya kemampuan fisik seperti keterampilan motorik dan syaraf,
manipulasi objek, dan koordinasi syaraf menurut Kusumaningsih (2003). Adapun
tingakatan ketrampilan itu meliputi :

1) Gerak reflek, yaitu ketrampilan pada gerak yang sering tidak disadari karena
sudah merupakan kebiasaan.

2) Ketrampilan pada gerak dasar

3) Kemampuan perspektual, termasuk didalamnya membedakan visual,
membedakan auditif motorik dan lain-lain.

4) Kemampuan dibidang fisik seperti kekuatan , keharmonisan dan ketepatan.

5) Gerakan-gerakan yang berkaiatan dengan skill, mulai dari ketrampilan
sederhanan sampai pada ketrampilan yang kompleks menurut Utami (2020)

Ketiga jenis prestasi belajar tersebut tentu akan lebih sempurna jika
ketiganya dimiliki oleh setiap peserta didik. Sehingga out put out put yang
diharapkan adalah peserta didik yang mempunyai kecerdasan, jiwa yang bertagwa
dan akhlak mulia

METODE PENELITIAN
Metode dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai cara untuk mendapatkan data dengan
tujuan serta kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif yang datanya berupa angka-angka. Untuk menganalisis data yang
sudah terkumpul menggunakan analisis regresi yaitu suatu model statistika yang
mempelajari pola hubungan logis antara dua atau lebih variabel dimana salah
satunya ada yang berlaku sebagai variabel dependen (variabel terikat) dan yang
lainnya sebagai variabel independen (variabel bebas) (Sugiyono 2018).

Penelitian ini adalah penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga kita
dapat memperoleh jawaban atas permasalahan-permasalahan penilitian. Penelitian
memiliki tujuan untuk memberikan pertanggung jawaban terhadap semua langkah
yang akan diambil (Margono 2016).

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Santa Maria Kota Pekanbaru yang beralamat

di jalan Rongga Warsito Gobah, Suka Maju Kecamatan Sail, kota Pekanbaru,
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Riau kode pos 28132. SMA Santa Maria Kota Pekanbaru dijadikan sebagai lokasi
penelitian atas beberapa pertimbangan yaitu bahwa berdasarkan observasi yang
telah dilakukan oleh penulis terdapat masalah terkait motivasi belajar dan teman
sebaya terhadap prestasi belajar siswa.
Subjek Penelitian
Populasi adalah keseluruhan obyek yang berada pada suatu wilayah serta
memenuhi syarat-syarat tertentu yang memliki keterkaitan dengan masalah
penelitian, atau seluruh unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti
menurut Margono (2016). Pengertian lainnya menyebutkan populasi adalah
keseluruhan data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan
waktu yang kita tentukan menurut Sugiyono (2018), Dalam penelitian ini
populasinya siswa kelas XI SMA Santa Maria Kota Pekanbaru yang berjumlah
239 siswa.
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 80 siswa kelas XI SMA Santa
Maria Kota Pekanbaru, dimana dari 10 responden digunakan untuk uji
keterbacaan dan 80 responden sebagai uji penelitian
Sumber Data
1. Data primer Data primer yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung
dari responden yang bersangkutan guna untuk menjawab permasalahan atau
fenomena. Untuk memperoleh data tersebut, peneliti melakukan dengan
melalui kuesioner
2. Data sekunder Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan Data
sekunder yaitu sumber data yang diperoleh secara tidak langsung. Data yang
sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan membaca, melihat,
serta mendengar, kemudian data ini biasanya berasal dari data primer yang
sudah dilakukan oleh penelitian sebelumnya menurut Jonathan Sarwono
(2006). Data sekunder yang digunakan oleh peneliti ialah berupa buku-buku,
jurnal, sebagai pendukung dari data yang diperoleh dari lapangan
Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:
1. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien apabila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden menurut Sugiyono (2018). Kuesioner ini akan peneliti
lakukan untuk mencari informasi mengenai teman sebaya dan motivasi belajar
siswa kelas XI SMA Santa Maria Kota Pekanbaru
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis seperti arsip-arsip, buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-
hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian menurut
Margono (2016). Metode dokumentasi ini akan peneliti lakukan untuk mencari
informasi tentang SMA Santa Maria Kota Pekanbaru, struktur organisasi sekolah,
jumlah data siswa SMA Santa Maria Kota Pekanbaru dan segala sesuatu yang
berkaitan dengan sekolah yang sudah dalam bentuk dokumen, terutama untuk
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mencari informasi prestasi belajar tahun ajaran 2022/2023 siswa kelas XI SMA
Santa Maria Kota Pekanbaru
Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Uji validitas

Menurut Sugiyono (2018), seluruh item adalah valid jika nilai corrected
item-total correlation lebih besar disbanding 0,3. Sugiyono (2018) menyatakan
bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya 0,3 keatas maka faktor tersebut
merupakan konstruksi yang kuat Agus Eko (2009).
2. Uji Reabilitas

Reabilitas instrument adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya.
Reabilitas instrument diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan
pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reabilitas dengan
menggunakan metode Alpha cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha
cronbach’s 0 sampai 1.

Menurut Agus Eko (2009), reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan
baik jika memiliki nila Alpha cronbach’s > dari 0,60.
1. Uji normalitas

Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data memiliki
distribusi normal sehingga dapa dipakai dalam statistik parametik. Tujuan
dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah suatu variabel
normal atau tidak Agus Eko (2009). Nilai sig. Atau signifikansi atau nilai
probabilitas > 0,05 distribusi data adalah normal, begitu juga sebaliknya
2. Uji asumsi klasik
a. Uji multikolinieritas

Multikolinieritas timbul sebagai akibat adanya hubungan kausal antara dua
variabel bebas atau lebih adanya bahwa dua variabel penjelas atau lebih bersama-
sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang berada di luar model. Untuk
mendeteksi adanya multikolinieritas, Agus Eko (2009) menyatakan jika nilai
variance inflation factor (VIF) tidaklebih dari 10 maka model terbebas dari
multikolinieritas.
b. Uji Heteroskidastisitas

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskidastisitas pada suatu model dapat
dilihat dari pola gambar Satterplot model tersebut. Tidak terdapat
heteroskidastisitas jika:
1. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola
2. Titik-titik data menyebar di atas dan dibawah atau disekitar angka 0
3. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja Agus Eko

(2009).

5. Uji regresi linier berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh
lebih dari satu variabel independen terhadap variabel depende Sugiyono (2018).
6. Uji hipotesis
a. Uji-t

Jika nilai sig < a 5% maka Ho ditolak artinya variabel independen

berpengaruh dan signifikan secara statistik pada a 5% terhadap variabel dependen.
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Jika nilai sig > a 5% maka Ho diterima artinya variabel independen berpengaruh
tetapi tidak signifikan secara statistik a 5% terhadap variabel dependen.
b. Uji F
Bila sig. < a 5% maka Ho ditolak yang artinya variabel independen
berpengaruh dan signifikan secara statistik pada a 5% terhadap variabel dependen.
Bila sig. a 5% maka Ho diterima yang artinya variabel independen berpengaruh
tetapi tidak signifikan secara statistik pada a 5% terhadap variabel dependen.
7. Uji koefisien Determinasi
Nilai R Square atau koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai dengan
1. Syofyan (2018) menyatakan, untuk regresi linear berganda sebaiknya
menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square,
karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan.
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil SMA Santa Maria Pekanbaru
SMA Santa Maria Pekanbaru adalah SMA swasta umum yang berbasis
pendidikan Katolik, yang berada di Pekanbaru, Riau. SMA Santa Maria
Pekanbaru berdiri sejak tahun 1975 dan sekarang memiliki tagline “Fortiter in re,
suaviter in modo” yang berari tegas dalam prinsip dan santun dalam cara. Terletak
di jalan Jalan Ronggowarsito, Pekanbaru, Riau.
2. Visi, Misi dan Tujuan SMA Santa Maria Pekanbaru
Adapun visi dan misi SMA Santa Maria Pekanbaru adalah sebagai berikut;
1. Visi
Sekolah pilihan untuk menjadi unggul di bidang akademik, bakat minat dan
karakter.
2. Misi
1. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan sesuai dengan ajaran agama yang
dianut.
2. Menumbuhkembangkan karakter peserta didik menuju profil pelajar Pancasila
3. Mengembangkan pendidikan karakter multikultural
4. Membentuk karakter peserta didik yang penuh kasih dan teguh dalam prinsip
lembut dalam cara (Fortiter in re, suaviter in modo)
Meningkatkan pembelajaran yang bermakna, kreatif dan menyenangkan
Melaksanakan pembelajaran berpusat pada siswa secara efektif dan efisien
berbasis IT
Mengembangkan kurikulum sesuai dengan perkembangan zaman
Menyediakan fasilitas pembinaan akademik, seni, budaya dan olahraga
Menyiapkan peserta didik untuk mampu bersaing di masa depan
0. Menerapkan mission statement “SERASA” (Senyum, Ramah, Sapa dan
Salam)
1. Menciptakan lingkungan sekolah yang berwawasan Wiyata Mandal
Tujuan
Membangun pribadi yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Menghasilkan siswa yang mampu merefleksikan dirinya dalam setiap kegiatan
di sekolah.
3. Menerapkan motto sekolah “fortiter in re suaviter in modo” dalam
mengaktualisasi diri di sekolah dan masyarakat.

oo
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4. Mempersiapkan siswa untuk bisa berpikir kritis, kreatif, dan inovatif untuk
persiapan pendidikan selanjutnya
5. Menghasilkan siswa berprestasi dalam bidang sains, olahraga, dan seni sampai
Tingkat Nasional.
6. Menghasilkan siswa yang mampu bersaing secara positif.
7. Menghasilkan siswa yang mampu berbahasa inggris pasif dan aktif.
8. Menghasilkan siswa yang sopan, peduli, jujur, dan mandiri.
9. Siswa aktif untuk mengikuti seluruh kegiatan sekolah dengan penuh sukacita.
10. Mengembangkan diri siswa menjadi pribadi berempati.
12. Membangun nilai demokrasi pada diri siswa.
13. Menciptakan sekolah yang dijiwai semangat nasionalisme agar kaum muda
dapat mengembangkan kepribadian mereka dalam keberagaman.
14. Mewujudkan kerja sama pendidik dan tenaga kependidikan yang kompak dan
dinamis.
15. Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan dalam
pembelajaran berbasis IT.
16. Menggunakan sistem manajemen sekolah berbasis IT.
Pelaksanaan proses pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi
3. Struktur Organisasi SMA Santa Maria Pekanbaru
Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menetapkan bahwa pendidikan dasar dan menengah diselenggarakan untuk
mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberikan pengetahuan dan
keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat dan
mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk berkembang
dengan baik. Untuk mewujudkan hal tersebut perlu adanya struktur organisasi
sekolah yang teratur sehingga yang jelas.
4. Rencana Kerja Tahunan SMA Santa Maria Pekanbaru
Penyusunan Rencana Kerja Tahunan Sekolah (RKTS) dilakukan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di SMA Santa Maria Pekanbaru. Upaya ini tidak
lepas dari kebijakan-kebijakan Pemerintah yang telah dikeluarkan dan
dilaksanakan seperti diberlakukannya UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, UU Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, dan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang
perubahan atas Peraturan Pemerintahan Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Permenristekdikti Rl Nomor 9 Tahun 2022 tentang Evaluasi
Sistem Pendidikan) yang meliputi 8 Standar Nasional Pendidikan untuk sekolah
dasar dan menengah yaitu : Standar Isi (SI), Standar Proses, Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Prasarana
dan Sarana, Standar Pengelolaan, Standar Penilaian, Standar Pembiayaan.
5. Sarana dan Prasarana SMA Santa Maria Pekanbaru
SMA Santa Maria merupakan sekolah yang cukup besar dengan luas cakupan
tanah kurang lebih 17.760 m2 serta memiliki luas bangunan kurang lebih 3.989
m2. Barang-barang berkaitan dengan sarana cukup banyak dan perlu penanganan
yang membutuhkan pikiran dan tenaga yang cukup banyak. Tenaga
kerumahtanggaan yang ada di SMA Santa Maria berjumlah 4 orang yang terdiri
dari 1 karyawan dari YPR dan 3 dari karyawanan rekanan yaitu KSA. Dari tenaga
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yang ada sekarang masih diperlukan tambahan 1 tenaga penganan kebersihan dan
1 tenaga teknisi untuk penanganan serta perbaikan peralatan yang telah rusak.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan prestasi belajar siswa yang diperoleh dari rata-rata nilai
responden, maka kategorisasi dibagi dalam empat kategori, yaitu: sangat setuju,
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka skor rata-rata Prestasi belajar
siswa kelas XI SMA Santa Maria kota Pekanbaru adalah setuju dengan skor 3
dengan standar deviasi 3,382. Gambaran prestasi belajar siswa kelas XI SMA
Santa Maria kota Pekanbaru, jika ditinjau dari nilai rata-rata maka prestasi belajar
berada dalam kategori tinggi pada interval setuju dengan frekuensi 68 responden
atau 85,0% dengan kumulative 96,3%. Sedangkan prestasi belajar siswa dalam
kategori sedang pada interval tidak setuju dengan frekuensi 9 responden atau
11,3% dengan kumulative 11,3%. Dan yang terakhir adalah prestasi belajar siswa
dalam kategori rendah pada interval sangat setuju dengan frekuensi 3 responden
atau 3,8% dengan kumulative 100%. Maka, dapat disimpulkan bahawa prestasi
belajar siswa SMA Santa Maria kota kelas Xl kota Pekanbaru tahun ajaran
2023/2024 memiliki kecenderungan terbesar pada kategori setuju.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa SMA Santa Maria kota kelas XI
kota Pekanbaru tahun ajaran 2023/2024 memiliki motivasi belajar dan prestasi
belajar dalam kategori sedang sebesar 60%. Hal ini menunjukkan siswa akan
memiliki motivasi yang tinggi jika telah mengetahui tujuan yang akan dicapai.
Jika siswa telah memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar matematika, maka ia
akan berusaha lebih giat dan sungguh-sungguh maka mendapatkan prestasi belajar
yang tinggi pula. Sebaliknya jika siswa memiliki motivasi yang rendah maka akan
malas untuk mengikuti pembelajaran bahkan tidak mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan.

1. Uji normalitas

Diperoleh nilai signifikansi motivasi belajar sebesar 0,816. Hal ini berarti
nilai signifikansi > 0,05 yang menandakan bahwa variabel dalam penelitian ini
berdistribusi normal.

2. Uji Regresi Linear Sederhana

Dilihat nilai signifikan yang didapatkan sebesar 0,003 yang mana nilai Sigh <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi belajar (x) berpengaruh
terhadap variabel prestasi belajar (y).
3. Uji Multikolinieritas

Dapat dikatakan bahwa asumsi tidak terdapat multikolinieritas terpenuhi.
Dilihat dari nilai VIF 1,000 lebih kecil dari < 10,00 maka tidak terjadi adanya
multikolinieritas. Dan jika dilihat dari nilai Tolerance 1,000 lebih besar dari >
0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Sehingga terbebas dari gejala
multikolinieritas dan analisi data dapat dilanjutkan.
4. Uji Hipotesis Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial pengaruh motivasi belajar
matematika terhadap hasil belajar matematika diperoleh nilai koefisien regresi
(b1) sebesar 0,370. Pada taraf signifikansi 5%, dapat diketahui t hitung sebesar
5,300 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 karena koefisien regresi mempunyai
nilai positif dan nilai signifikansi (p) < 0,05 maka hipotesis pertama yang
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berbunyi “Terdapat pengaruh positif motivasi belajar terhadap hasil belajar
matematika” diterima. Semakin baik motivasi belajar siswa maka semakin tinggi
hasil belajar matematika.

Berdasarkan hasil perhitungan secara simultan pengaruh motivasi belajar
siswa, pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai Fnitwung Sebesar 9,521 dengan nilai
signifikansi F sebesar 0,003. Karena nilai signifikansi F < 0,05 maka hipotesis ke
dua yang berbunyi “Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Santa Maria kota
Pekanbaru Tahun Ajaran 2023/2024” diterima. Hal ini mengandung arti bahwa
variabel motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Santa Maria kota Pekanbaru Tahun
Ajaran 2023/2024.

Dari (tabel coefficients) diketahui, nilai t hitung motivasi belajar = 1,853
dengan nilai signifikansi 0.003 berada antara 0,003 < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima yang berarti Ada pengaruh yang signifikan variabel Motivasi belajar
(X) terhadap variabel prestasi belajar (Y). Artinya semakin tinggi motivasi belajar
siswa maka semakin tinggi hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA Santa
Maria kota Pekanbaru yang ditunjukkan dari uji regresi dengan nilai t -hitung
1,853 dan nilai signifikan 0,003< 0,05. Pernyataan tersebut di dukung oleh
penelitian (Fadian, 2018), Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai estimasi koefisien analisis jalur 0,343 dengan nilai
signifikan 0,000 (p>0,05). Siswa dengan motivasi tinggi dalam belajar
memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, artinya semakin
tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka
semakin tinggi hasil belajar yang diperolehnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi
siswa di SMA Santa Maria Kota Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
Matematika siswa kelas XII tahun ajaran 2023-2024. Hal tersebut dapat
ditunjukkan dengan nilai hitung 1,853 koefisien regresi 0,330 dan nilai
signifikansi  0,003. Adapun saran dari peneliti bagi guru, diharapkan
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan mengembangkan kesadaran akan
pentingnya pembelajaran, dan  menciptakan lingkungan pembelajaran yang
menyenangkan.

Bagi siswa, diharapkan mempertahankan motivasi belajar yang baik
dengan memelihara semangat kompetitif untuk mencapai hasil belajar yang
optimal.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
dalam penelitian untuk memperkaya pemahaman terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar siswa secara menyeluruh.
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